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Abstract  
 Vegetation plays an important role in overcoming hydrological processes in an area, including protected forest 

areas. Changes in vegetation cover in protected forests will affect the water flow of a watershed ecosystem. However, 

there is still a lack of information about the vegetation structure of the Bukit Barisan I protected forest, so it is 

important to do research to find out the vegetation that makes up the Bukit Barisan I protected forest, the Lubuk 

Paraku Sub-watershed in Lubuk Kilangan District, Padang City. The research was conducted from November 2022 - 

March 2023. This type of research is descriptive using a survey method. For field data collection, the single plot 

method was used in 2 areas, the natural forest area and the forest adjacent to the garden. In each area, 3 single plot 

plots were made, 2 x 2 m plots for undergrowth and seedlings, 5 x 5 m for saplings, 10 x 10 m for poles, and 20 x 20 m 

for trees. Found at the seedling stage 145 individuals from 20 families, saplings 51 individuals from 10 families, pole 

stage 29 individuals from 10 families and tree stage 48 individuals from 12 families. The most individuals at the 

seedling level are included in the Araceae family, the most individual saplings and trees are included in the Moraceae 

family, the most individual pole stages are included in the euphorbiaceae family. 
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Abstrak  
 Vegetasi memegang peran penting dalam menanggulangi proses hidrologi pada suatu kawasan, termasuk 

kawasan hutan lindung. Perubahan tutupan vegetasi pada hutan lindung akan mempengaruhi aliran air suatu ekosistem 

DAS. Namun, masih kurangnya informasi mengenai struktur vegetasi hutan lindung Bukit Barisan I, maka pentingnya 

dilakukan penelitian  untuk mengetahui vegetasi penyusun hutan lindung Bukit Barisan I Sub DAS Lubuk Paraku di 

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Penelitian dilaksanakan dari bulan November 2022 - Maret 2023. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode survey. Untuk pengambilan data lapangan digunakan 

metode plot petak tunggal di 2 area, area hutan alami dan hutan berbatasan dengan parak. Di setiap area di buat 3 plot 

petak tunggal, plot 2 x2 m untuk tumbuhan bawah dan semai, 5x5 m untuk pancang, 10x10 m untuk tiang, dan 20x20 

m untuk pohon. Didapati pada tingkat semai 145 individu yang dar 20 family, tingkat pancang 51 individu yang dari 10 

family , tingkat tiang 29 individu dari 10 family dan tingkat pohon 48 individu dari 12 family. Individu terbanyak 

tingkat semai termasuk dalam family Araceae, individu tingkat pancang dan pohon terbanyak termasuk kedalam famili 

Moraceae, individu tingkat tiang terbanyak termasuk kedalam famili euphorbiaceae.  
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Pendahuluan 
Areal hutan lindung merupakan hutan alam yang masih utuh disusun oleh semua lapisan tajuk (stara) baik itu tumbuhan bawah, semai, 

permudaan hingga pohon-pohon besar yang tinggi (Rujehan, 2017). Hutan lindung berperan penting pada mata rantai ekosistem, apabila hutan 

lindung rusak dalam jangka waktu panjang, maka dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan seperti suhu dan kelembaban, selain itu hutan 

lindung juga menjadi bagian terpenting bagi suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) karena memperkecil perbedaan debit air sungai saat musim 

kemarau agar tidak terjadi kekeringan dan saat musim hujan dapat mencegah banjir (Lintang et al., 2017).  

Salah satu kawasan hutan lindung di kota Padang berada di Kecamatan Lubuk Kilangan. Kecamatan Lubuk Kilangan memiliki luas daerah 

85,99 km2 (BPS Kota Padang, 2021). Sub DAS Lubuk Paraku merupakan daerah hulu DAS Batang Arau dengan sungai Lubuk Paraku sebagai sungai 

utama yang terdapat di Kecamatan Lubuk Kilangan (Dahlan et al., 2014; Prananta et al., 2015; Sari et al., 2021). Kawasan ini terdiri dari dua tipe 

hutan, yaitu Taman Hutan Raya Dr. Mohammad Hatta dan hutan lindung Bukit Barisan I. Hutan lindung Bukit Barisan I banyak manfaatnya bagi Kota 

Padang, salah satunya untuk aliran Sub DAS Lubuk Paraku.   

Kawasan hutan lindung pada daerah hulu Sub DAS Lubuk Paraku merupakan kawasan resapan air tanah Kota Padang yang 

keberadaannya sangat penting sebagai kawasan penyangga (buffer zone) konservasi (Prananta et al., 2015). Kecenderungan perubahan kawasan 

hutan dan budidaya menjadi kawasan pemukiman serta sistem pengolahan yang tidak sesuai peruntukannya, akan berpengaruh kepada sistem 

aliran air permukaan (run off) dan infiltrasi, jika dibiarkan tanpa ditindaklanjuti akan mengakibatkan kapasitas debit air yang berasal dari Sungai 

Lubuk Paraku berkurang (Dahlan et al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Dahlan et al (2014) dan Prananta et al (2015) mengenai penilaian dan 

pemanfaatan sumber air Sub DAS Lubuk Paraku, menjelaskan air sungai dimanfaatkan sebagai kebutuhan rumah tangga, pertanian, PLTA dan 

Industri.  

Vegetasi memegang peran penting dalam menanggulangi proses hidrologi pada suatu kawasan, termasuk kawasan hutan lindung. 

Perubahan tutupan vegetasi pada hutan lindung akan mempengaruhi aliran air suatu ekosistem DAS (Purnomo et al., 2016). Namun, masih 

kurangnya informasi mengenai struktur vegetasi hutan lindung Bukit Barisan I, maka pentingnya dilakukan penelitian  untuk mengetahui struktur 

vegetasi hutan lindung Bukit Barisan I Sub DAS Lubuk Paraku di Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 
 

Bahan dan Metode 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meteran, parang, tali rapia, cat pilox, diameter pita, gunting, Soil thermometer, hygrometer, kamera, GPS, kompas 

dan tally counter . Pembuatan awetan tumbuhan membutuhkan botol spesimen, buku identifikasi tumbuhan serta alat tulis serta. (Andewi, 

Burhanuddin, & Dewantara, 2015; Laratu, Pitopang, & Suleman, Samsurizal, 2014; Maridi, Saputra, & Agustina, 2015). Bahan yaitu tumbuhan yang 

akan diidentifikasi, kertas koran, kertas label, alkohol, FAA dan kantong plastik.  

Waktu dan tempat  

Penelitian dilaksanakan dari bulan November 2022 - Maret 2023. Pengambilan data dilakukan di hutan lindung Bukit Barisan I Kecamatan 

Lubuk Kilangan Kota Padang, serta mengidentifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Botani Universitas Negeri Padang.  

Teknik pengambilan data 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode survey. Untuk pengambilan data lapangan digunakan metode plot 

petak tunggal (Indriyanto, 2006). Data diambil di 2 area, area 1 merupakan hutan alami (0˚57’56.2’’2 100˚30’43.8’’E),  area 2 merupakan area 

berbatasan dengan parak (0˚58’07.1’’S 100˚30’27.0’’E). Di setiap area di buat 3 plot petak tunggal, plot 2 x2 m untuk tumbuhan bawah dan semai, 

5x5 m untuk pancang, 10x10 m untuk tiang, dan 20x20 m untuk pohon. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Hasil dan Pembahasan 
Ekosistem hutan merupakan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Hubungan ini terlihat dengan adanya 

variasi dalam jumlah masing-masing jenis tumbuhan (Alvareza & Leilani, 2020; Arisandy & Triyanti, 2018). Pohon merupakan tumbuhan berkayu 

yang mempunyai tinggi minimum lima meter. Menurut (Indriyani et al., 2017) pohon sebagai komponen makhluk hidup yang mendominasi suatu 

kawasan hutan menjadi organisme produsen dan sebagai habitat dari beberapa jenis hewan seperti burung. Manfaat lainnya pohon bagi makhluk 

hidup sebagai penghasil oksigen, penyerap karbondioksida, membersihkan udara dari pencemaran udara, mengendalikan iklim lingkungan, 

pengendalian bencana alam seperti banjir, tsunami dan abrasi, serta memberikan keindahan (Susetyo, 2021).  

Tumbuhan bawah adalah jenis vegetasi dasar yang ditemukan di bawah tegakan hutan, meliputi rumput, herba, serta semak belukar. 

Tumbuhan bawah memiliki fungsi utama dalam konservasi tanah dan air. Tumbuhan bawah memiliki banyak sistem perakaran yang 

menghasilkan rumpun yang rapat dan dapat berperan sebagai pelindung tanah dari tetesan air hujan dan limpasan untuk mencegah erosi tanah, 

serta juga berperan dalam meningkatkan bahan organik dalam tanah (Maisyaroh, 2010; Indriyani et al., 2017). Adapun komposisi hutan lindung 

Bukit Barisan I sub DAS Lubuk Paraku (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Komposisi Vegetasi Hutan Lindung Bukit Barisan I Sub DAS Lubuk Paraku 

 

Pengambilan data tumbuhan bawah dan semai didapati 145 individu dengan 54 individu dari area hutan alami dan 91 individu di area 

berbatasan parak. . Tingkat pancang didapati 51 individu dengan 24 individu di area hutan alami dan 27 individu di area berbatasan parak. Tingkat 

tiang didapati 29 individu dengan 14 individu di area hutan alami dan 15 individu di area berbatasan parak. Tingkat pohon didapati 48 individu 

dengan 26 individu di area alami dan 22 individu di area berbatasan parak. Menurut Paembonan, (2020) hutan memiliki stratifikasi atau lapisan 

tajuk. Lapisan paling atas disebut kanopi dan di bawah kanopi terdapat tumbuhan bawah. Kanopi didominasi oleh pohon dominan dan kodominan. 

Dapat diketahui jika hanya jumlah individu yang banyak ditemukan di area hutan alami dibanding area berbatasan dengan parak. Sedangkan 

tumbuhan tingkat semai, pancang dan tiang jumlah individunya lebih banyak ditemui di area berbatasan dengan parak karena tutupan kanopi 

tidak serapat hutan alami.  

 
Gambar 3. Jumlah Individu dari Famili Terbanyak pada  Setiap Tingkatan Vegetasi 

 

Pengambilan data tumbuhan bawah dan semai didapati 145 individu dengan 30 spesies yang termasuk kedalam 6 family. Jumlah 

individu terbanyak berasal dari family araceae dengan total 45 individu. Adapun spesies yang didapati, Anthurium sp, Epipremnum sp, 

Rhaphidophora sp. Schismatoglottis calypatrata, Spathiphyllum sp, Zantedeschia aethiopica. Family Araceae ini banyak tersebar karena dapat 
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hidup dengan baik di daerah beriklim tropis. Tumbuhan Araceae yang memiliki banyak ragam dan menarik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

tumbuhan hiasan (Pawitrasari et al., 2022) 

Tingkat pancang didapati 51 individu dengan 17 spesies yang berasal dari 10 family. Individu terbanyak berasal dari family Moraceae 

dengan jumlah 14 individu . Begitu juga dengan tingkat pohon, individu terbanyak termasuk kedalam family Moraceae dengan jumlah 15 individu. 

Tingkat pohon didapati 12 family dengan 19 spesies dari 48 individu. Family ini disebut juga dengan keluarga beringin-beringinan. Spesies 

Moraceae tingkat pancang dan pohon yang ditemukan Artocarpus lalucha, Ficus racemosa, Ficus religiosa, Ficus lyrata, dan ficus auriculata. 

Tumbuhan dari family Moraceae secara umum dimanfaatkan sebagai penghasil kayu dan karet atau lateks, tanaman hias, buah untuk makanan 

ternak, lalap, tempat tinggal hewan seperti burung dan lebah serta menjadi tumbuhan pelindung juga tumbuhan kunci di alam (marga Ficus) 

(Agusri et al., 2022; Samsudin, 2020) 

Tingkat pancang didapati 29 individu dengan 17 spesies yang berasal dari 10 family. Pada tingkat tiang individu terbanyak berasal dari 

family Euphorbiaceae dengan jumlah 6 individu. Family euphorbiaceae dikenal sebagai jarak-jarakan. Euphorbiaceae merupakan tanaman 

berbunga besar dan beragam, terdiri dari 7.500 spesies (Des M, Chatri M, 2015; Violita & Triadiati, 2015). Pada penelitian ini untuk tingkat pancang 

hanya ada 3 spesies euphorbiaceae yang ditemukan  yaitu Alchornea sp., Bischofia javanica dan Macaranga sp. Tumbuhan dari family 

euphorbiaceae biasanya dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan dan biodiesel (Suryawan et al., 2013)  

Wilayah Bukit Barisan terbagi atas lima resort pengelolahan. Hutan Lindung Bukit I Sub DAS Lubuk paraku merupakan bagian wilayah 

Resort I yang memiliki luas 19,974.32 ha (Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Bukit Barisan Provinsi Sumatera Barat, 2014). Komposisi tumbuhan 

yang terdapat di Hutan Bukit Barisan I Sub DAS Lubuk paraku di area hutan dan area dekat parak memiliki jumlah yang berbeda karena adanya 

persaingan sesama makhluk hidup maupun faktor abiotik. Proses fisiologi tumbuhan dipengaruhi oleh suhu, namun sulit untuk menentukan suhu 

optimal untuk pertumbuhan tanaman karena tahapan perkembangan yang dibutuhkan berbeda. Suhu hutan lindung Bukit Barisan I berkisar 21℃ 

- 26℃ dengan kelembapan udara sekitar 80% - 70%. Untuk faktor iklim tanah hutan lindung Bukit Barisan I pH tanah 7 dan kelembapan tanah 

bekisar 1,5 % - 2%.  
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